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ABSTRACT

This reasearch aims to determine the effect of information asymmetry on income smoothing with good corporate
governance as a moderator. The research method used is quantitative research. The unit of analysis in this study
is non-cyclical consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) throughout 2019-2023.
The sample selection method used is purposive sampling and selected 21 companies with a total sample of 105
research data. The analysis technique in this study uses descriptive statistical analysis and logistic regression
analysis with moderation with IBM SPSS Statistics software version 27 and a significance level of 10%. Tests
carried out include multicollinearity tests, overall model test, model fit test, goodness of fit test, coefficient of
determination test, model accuracy test, and Wald test. The results of this study indicate that information asymmetry
has a significant effect on income smoothing, independent commissioners can moderate the effect of information
asymmetry on income smoothing, audit committees can moderate the effect of information asymmetry on income
smoothing, and managerial ownership can moderate the effect of information asymmetry on income smoothing. In
future research, it is hoped that other variables such as company size, debt level, and audit quality can be used. In
addition, further research can examine other company sectors such as the banking sector, financial sector, and
mining sector.

Keywords: information asymmetry, income smoothing, independent commissioner, audit committee, managerial
ownership

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi terhadap income smoothing dengan good
corporate governance sebagai pemoderasi. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Unit
analisis pada penelitian ini adalah perusahaan-perusahan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) sepanjang tahun 2019-2023. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling dan terpilih 21 perusahaan dengan total sampel 105 data penelitian. Teknik analisis pada penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi logistik dengan moderasi dengan software IBM SPSS
Statistics versi 27 dan tingkat signifikansi 10%. Pengujian yang dilakukan meliputi uji multikolinearitas, uji overall
m,odel fit, uji godness of fit test, uji koefisien determinasi, uji akurasi model, dan uji wald. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan asimetri informasi berpengaruh signifikan terhadap income smoothing, komisaris independen dapat
memoderasi pengaruh asimetri informasi terhadap income smoothing, komite audit dapat memoderasi pengaruh
asimetri informasi terhadap income smoothing, dan kepemilikan manajerial dapat memoderasi pengaruh asimetri
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informasi terhadap income smoothing.Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain
seperti ukuran perusahaan, tingkat hutang, dan kualitas audit. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat meneliti sektor
perusahaan lainnya seperti sektor perbankan, sektor keuangan, dan sektor pertambangan.

Kata Kunci: asimetri informasi, income smoothing, komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial.
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Dalam rangka memastikan keberlangsungan operasional, sebuah perusahaan membutuhkan sumber
pendanaan yang cukup. Perusahaan dapat memperoleh sumber dana melalui pinjaman dari Kreditur atau
investasi dari investor. Kreditur memberikan dana tambahan yang menimbulkan kewajiban di masa
mendatang, sedangkan investor menyuntikkan dana sebagai imbalan atas kepemilikan saham atau bagi
hasil.(Anggelita, Ratih, & Arfamaini, 2021). Guna menarik perhatian dari investor, perusahaan biasanya
akan melakukan penawaran umum perdana (Initial Public Offering) di pasar modal atau yang dikenal
dengan Bursa Efek Indonesia (BEI).

Melalui pasar modal, investor memiliki kesempatan untuk berinvestasi dan menyusun portofolio
investasi yang sesuai dengan tingkat risiko yang mereka terima, dengan peluang untuk memperoleh imbal
hasil yang optimal. Investas dapat dilakukan dalam bentuk surat berharga. Salah satu contohnya adala
saham. Berdasarkan data perusahaan tercatat pada laman www.idx.co.id, jumlahnya perusahaan yang
menawarkan saham meningkat dari tahun 2018 hingga 2023.

Laporan keuangan merupakan sebuah alat komunikasi antara perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan untuk menginformasikan catatan dan transaksi keuangan selama satu periode (Pratami et
al., 2024). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 201 Tentang Penyajian Laporan Keuangan
(2022) menyebutkan laporan keuangan yang disajikan perusahaan meliputi laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan. Salah satu tujuan disusunnya laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi mengenai kinerja keuangan (Kusmiyati & Hakim 2020).

Kinerja keuangan menjadi sala satu indikator yang digunakan untuk menilai kondisi keuangan suatu
perusahaan dalam periode tertentu. Indikator ini memberikan gambaran mengenai arus kas serta tingkat
efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian yang diraih perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuangan
berperan penting sebagai acuan bagi investor sebelum mengambil keputusan investasi. Setiap perusahaan
berupaya untuk meningkatkan dan mempertahankan kinerja keuangan guna menjaga daya tarik sahamnya
di mata investor (Cahyani & Rahmawati, 2023). Laba perusahaan menjadi wujud tercapainya kinerja
perusahaan atas kegiatan usaha yang dijalankan (Gunawan & Wahyuni, 2013).

Sebuah informasi krusial yang menjadi tolak ukur sejauh mana manajemen mampu mengelola modal
untuk menjalankan operasional perusahaan sehari-hari disebut sebagai laba (Miftah, Oktaviani, & Supriadi,
2023). Manajemen memiliki tanggung jawab besar untuk membangun dan mempertahankan kepercayaan
para investor. Salah satu cara utama untuk mencapai hal tersebut adalah dengan memastikan bahwa laba
yang dihasilkan perusahaan tetap stabil dan berkelanjutan, sehingga mencerminkan kinerja yang konsisten
dan prospek jangka panjang yang menjanjikan (Samudra & Wulandari, 2024).

Manajemen laba adalah upaya yang dilakukan oleh manajemen untuk memengaruhi proses pelaporan
keuangan perusahaan dengan tujuan memperoleh manfaat tertentu, baik bagi kepentingan pribadi maupun
perusahaan (Carolin et al. 2022). Salah satu bentuk manajemen laba yaitu income smoothing (Apriani &
Wirawati 2018; Manggalla & Kartini 2022; Marpaung & Latrini 2020). Income smoothing merupakan salah
satu cara manajer untuk meminimalkan laba yang dilakukan ketika laba perusahaan meningkat dan
meningkatkan laba dilakukan ketika laba perusahaan menurun sehingga menciptakan kestabilan (Pratami
et al., 2024).
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Praktik income smoothing dilakukan oleh manajemen untuk memperkuat reputasi perusahaan di mata
pihak eksternal, menstabilkan siklus bisnis melalui pendekatan psikologis, dan memberikan kesan bahwa
perusahaan memiliki tingkat risiko yang lebih rendah (Satria, Amiruddin, & Rasyid, 2024). Ni Nyoma
(2012) menyatakan bahwa terdapat dua tujuan lain dari tindakan income smoothing, yaitu untuk
mendapatkan keuntungan dalam bidang perpajakan dan mempertahankan jabatan yang diduduki oleh
manajemen.

Praktik income smoothing yang dilakukan oleh manajemen perusahaan berpotensi mengarah pada
manipulasi laporan keuangan. Hal ini menyebabkan penyajian laba dalam laporan keuangan menjadi
kurang mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya. Akibatnya, informasi yang tersedia
bagi para investor menjadi tidak akurat dan menyesatkan, sehingga dapat menghambat kemampuan mereka
dalam menilai tingkat risiko yang melekat pada keputusan investasinya. Ketidakakuratan informasi ini juga
dapat merusak efisiensi pasar, menurunkan kepercayaan investor terhadap integritas laporan keuangan,
serta berdampak negatif terhadap pengambilan keputusan ekonomi secara keseluruhan (Christina Burhan
& Malau 2021).

Praktik income smoothing masih menjadi perdebatan apakah tindakan ini baik ataukah buruk untuk
dilakukan. Dengan terciptanya kestabilan keuntungan, perusahaan dapat memperbaiki kemampuan laba
yang dihasilkan sehingga mencerminkan nilai ekonomi yang dapat bersaing di pasar dan memperkuat
tingkat peredaran saham. Di lain sisi, adanya rekayasa laba dianggap sebagai tindakan yang menyesatkan
karena mengungkapkan informasi yang tidak sesuai hingga mengandung fraud sehingga berpotensi
menimbulkan distorsi pada saat pengambilan keputusan (Wijoyo 2014). (Miftah, Oktaviani, & Supriadi
2023) Meskipun praktik income smoothing dilakukan dengan tujuan tertentu, hal ini membuat penyajian
laporan keuangan menjadi kurang andal karena adanya perubahan dari manajemen, sehingga pengguna
laporan keuangan diharapkan lebih berhati-hati terhadap informasi yang disajikan.

Fenomena rekayasa laporan keuangan beberapa kali terjadi di Indonesia. Salah satunya terjadi pada
PT Tiga Pilar Sejahtera pada tahun 2019. Terdapat indikasi manipulasi pelaporan keuangan di perusahaan
ini berupa penggelembungan nilai sebesar kurang lebih Rp4 triliun pada pos piutang usaha, persediaan, dan
aset tetap dalam laporan keuangan Grup TPSF. Selain itu, nilai penjualan dan EBITDA pada entitas usaha
di sektor makanan juga diduga dibesar-besarkan masing-masing sebesar Rp662 miliar dan Rp329 miliar
(Saleh 2020). Akibatnya, laba yang ditampilkan yaitu sebesar Rp558 miliar pada tahun 2017, sebesar Rp459
miliar pada tahun 2018, dan sebesar Rp447 miliar pada tahun 2019. Data tersebut menunjukkan adanya
pola perubahan yang cenderung stabil.

Pada penelitian ini, asimetri informasi akan digunakan sebagai salah satu faktor yang dianggap
memengaruhi income smoothing. Pemilihan variabel ini didasarkan pada relevansinya terhadap tingkat
keterbukaan informasi yang disampaikan oleh manajemen kepada pihak eksternal. Asimetri informasi
merupakan kesenjangan informasi antara manajemen perusahaan dan para pemegang saham (Hadi &
Widyasari, 2023). Kesenjangan informasi ini berpotensi memengaruhi proses pelaporan keuangan
perusahaan, karena pihak eksternal mengalami kesulitan dalam menilai kinerja perusahaan secara objektif.

Faktor pertama dalam mekanisme Good Corporate Governance (GCG) yang akan dianalisis dalam
penelitian ini adalah Komisaris Independen. Komisaris Independen merupakan anggota dewan komisaris
yang tidak memiliki hubungan langsung dengan manajemen perusahaan, anggota direksi, atau pemegang
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saham pengendali (Sunarso & Nurcahyono, 2024). Hasil penelitian Kusumaningtyas & Murwaningsari
(2020) menegaskan bahwa komisaris independen mampu memoderasi pengaruh asimetri informasi
terhadap income smoothing. Sebagai pengawas yang independen, komisaris independen terbukti mampu
membatasi peluang manajemen untuk memanfaatkan ketidakseimbangan informasi guna kepentingan
pribadi, termasuk dalam bentuk rekayasa laba melalui income smoothing.

Faktor kedua dalam mekanisme Good Corporate Governance (GCG) yang akan dianalisis dalam
penelitian ini adalah Komite Audit. Komite audit merupakan sebuah komite yang dibentuk oleh dewan
komisaris untuk membantunya dalam menjalankan fungsi pengawasan, khususnya pengawasan atas
pelaporan keuangan dan sistem pengendalian internal. (Herawaty et al. 2023). Meskipun belum
ditemukannya penelitian terdahulu yang secara langsung menjadikan komite audit sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara asimetri informasi terhadap income smoothing, namun peneliti menduga
bahwa komite audit memiliki potensi untuk memoderasi hubungan tersebut. Dugaan ini didasarkan pada
fungsi pengawasan yang dijalankan oleh komite audit, yang dinilai dapat memengaruhi sejaunh mana
asimetri informasi berdampak pada kecenderungan manajemen dalam melakukan income smoothing.
Selain itu, penelitian (Krisna 2023) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif signifikan
terhadap income smoothing, yang mengindikasikan terdapatnya peran komite audit dalam membatasi
tindakan oportunistik manajemen. Dalam konteks teori agensi, komite audit yang menjalankan fungsinya
secara efektif diyakini dapat mengurangi dampak dari kesenjangan informasi yang muncul akibat asimetri
informasi, sehingga berpotensi memengaruhi kecenderungan manajer untuk melakukan income smoothing.

Faktor ketiga dalam mekanisme Good Corporate Governance (GCG) yang akan dianalisis dalam
penelitian ini adalah Kepemilikan Manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan persentase kepemilikan
saham yang dimiliki manajemen dari seluruh saham perusahaan yang beredar (Suriyanti, Irman, & Wijaya,
2021). Sebagai bagian dari mekanisme internal GCG, kepemilikan manajerial diyakini juga dapat
memengaruhi perilaku manajerial dalam pelaporan keuangan. Satria, Amiruddin, dan Rasyid (2024) dalam
penelitiannya menemukan bahwa kepemilikan manajerial dapat memoderasi pengaruh asimetri informasi
terhadap income smoothing. Manajer yang memiliki saham perusahaan cenderung menyajikan informasi
akuntansi secara akurat dan transparan, sehingga dapat memengaruhi sejauh mana asimetri informasi
berdampak pada kecenderungan manajemen dalam melakukan income smoothing.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, peneliti menyimpulkan bahwa praktik income
smoothing masih menjadi isu krusial yang terjadi di berbagai perusahaan, termasuk pada sektor consumer
non-cyclical. Di sisi lain, hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh asimetri informasi terhadap
income smoothing juga masih menunjukkan inkonsistensi temuan. Selain itu, penelitian yang menguji peran
moderasi komisaris independen, komite audit, dan kepemilikan manajerial dalam hubungan antara asimetri
informasi dan income smoothing hingga kini masih terbatas dan belum menghasilkan kesimpulan yang
seragam. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Income
Smoothing dengan Good Corporate Governance sebagai Pemoderasi” ini perlu dilakukan guna
memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam upaya memperkuat transparansi dan akuntabilitas
laporan keuangan, khususnya bagi sektor consumer non-cyclical.
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METODE PENELITIAN
Unit Analisis, Populasi, dan Sampel

Pada penelitian ini, unit analisis yang digunakan adalah perusahaan-perusahan sektor consumer non-
cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sepanjang tahun 2019-2023

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan sektor consumer non-
cyclical terdaftar di BEI sepanjang tahun 2019-2 023.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling, di mana
probabilitas dari tiap-tiap elemen populasi untuk dipilih menjadi sampel tidaklah sama. Lebih lanjut, teknik
non-probability yang akan digunakan adalah teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling atau
disebut juga sebagai judgemental sampling adalah teknik pemilihan sampel dari populasi, di mana peneliti
akan menggunakan kriteria yang telah ditentukan atau referensi penelitian terdahulu (Purwohedi 2022).

Kriteria sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di BEI serta memiliki laporan tahunan yang

dapat diakses untuk periode tahun 2019-2023.

2. Perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di BEI yang mencatatkan laba secara

konsisten dalam kurun waktu 2019-2023.

3. Perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di BEI yang memiliki kepemilikan

manajerial antara tahun 2019-2023.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian melalui pengumpulan data dan analisis statistik untuk menguji hipotesis yang sudah
ditetapkan (Sugiyono 2023).

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sekaran & Bougie
(2017), data sekunder merupakan informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada. Pada
penelitian ini data dikumpulkan dari laporan tahunan milik perusahaan sektor consumer non-cyclical
terdaftar di BEI sepanjang tahun 2019-2023. Laporan tahunan perusahaan diperoleh pada website BEI atau
website perusahaan.

Teknik Analisis

Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi
logistik dengan moderasi, Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak Microsot Excel dalam menyusun tabulasi data dan IBM SPSS Statistics versi 27 dalam mengolah data
penelitian.

Analisis regresi logistik (logistic regression) merupakan regresi yang menguji apakah terdapat
probabilitas terjadinya variabel dependen yang dapat diprediksi oleh variabel independen (Ghozali dan
Ratmono, 2020). Sedangkan, moderasi adalah variabel yang memengaruhi kekuatan atau arah hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen, baik dengan memperkuat maupun melemahkan
hubungan tersebut (Rahadi dan Miftah 2021). Persamaan model untuk uji regresi logistik dengan moderasi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Income Smoothing dengan Good Corporate Governance
sebagai Pemoderasi
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Keterangan:
lnlsl—f1 = Kemungkinan perusahaan melakukan praktik income smoothing (Variabel
Dummy, 1= income smoothing, 0 = tidak income smoothing.

Cc = Konstanta.
B1- B1 =Koefisien regresi .
Al = Asimetri informasi.
AI*KI = Interaksi asimetri informasi dengan komisaris independen
AlI*KA = Interaksi asimetri informasi dengan komite audit.
AI*KM = Interaksi asimetri informasi dengan kepemilikan manajerial.
ROA = Profitabilitas (Return on Aset.
€ = Error.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Regresi Logistik dengan Moderasi

Regresi logistik adalah model regresi yang digunakan untuk menguji apakah peluang terjadinya
variabel dependen dapat diprediksi oleh variabel independennya, di mana variabel dependen diukur pada
skala nominal dua kategori (biner) (Ghozhali dan Ratmono 2020). Analisis regresi logistik pada penelitian
ini dilakukan untuk menguji pengaruh asimetri informasi (X) terhadap income smoothing (YY) dengan
komisaris independen (M1), komite audit (M2) dan kepemilikan manajerial (M3) sebagai pemoderasi.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan ROA (Z) sebagai variabel kontrol. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan menggunakan SPSS V 27 diperoleh hasil regresi logistik dengan moderasi adalah
sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Logistik

Variabel B Sig.
Step 12 | Asimetri Informasi |-176.023| 0.070
Al _KI 46.305 | 0.583
Al_KA 720.420 | 0.015
Al_KM -948.572 | 0.005
Constant -2.849 |<0.001
ROA (Kontrol) 5.736 | 0.030

Sumber: SPSS. Data Diolah Oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan uji regresi logistik yang dilakukan terhadap variabel asimetri informasi (X) dan variabel
ROA (Z) terhadap income smoothing (Y) dengan komisaris independen (M1), komite audit (M2), dan
kepemilikan manajerial (M3) sebagai pemoderasi diperoleh persamaan logistik sebagai berikut:

Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Income Smoothing dengan Good Corporate Governance
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In(7—55) = —2.894 — 176.023 Al + 46.305 Al + KI + 720.420 Al + KA — 948.572 Al + KM

+ 5.736 ROA + e
Berdasarkan persamaan regresi logistik di atas, dapat dianalisis pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, antara lain;

1. Nilai konstanta () sebesar -2.894, artinya bahwa jika variabel independen bernilai nol maka
manajemen cenderung akan melakukan praktik income smoothing.

2. Variabel Asimetri Informasi (Al) memiliki nilai koefisien negatif sebesar -176.023. Artinya, arah
hubungan asimetri informasi terhadap income smoothing bersifat negatif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat asimetri informasi, maka kecenderungan perusahaan untuk
melakukan praktik income smoothing justru menurun.

3. Variabel interaksi antara Asimetri Informasi (Al) dengan Komisaris Independen (KI) memiliki
nilai koefisien positif sebesar 46.305 yang menunjukkan bahwa keberadaan komisaris
independen memperkuat pengaruh positif asimetri informasi terhadap income smoothing. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi asimetri informasi disertai dengan keberadaan komisaris
independen, maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan income smoothing justru semakin
meningkat.

4, Variabel interaksi antara Asimetri Informasi (Al) dengan Komite Audit (KA) memiliki nilai
koefisien positif sebesar 720.420. Artinya, semakin tinggi asimetri informasi disertai dengan
keberadaan komite audit, maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan income smoothing
juga semakin meningkat..

5. Variabel interaksi antara Asimetri Informasi (Al) dengan Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki
nilai koefisien negatif sebesar -948.572. Artinya, semakin tinggi asimetri informasi disertai
dengan kepemilikan saham oleh manajerial, maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan
income smoothing akan semakin menurun.

Uji Wald
Uji Wald digunakan untuk menguji apakah variabel independen yang terdiri dari asimetri informasi
dan variabel interaksinya mampu memengaruhi variabel dependen yaitu income smoothing. mampu
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan pada uji hipotesis ini
dilakukan dengan ketentuan:
1. Apabila p-value > 0,10, maka hipotesis (HO) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen secara individual (parsial) tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
2. Apabila nilai p-value < 0,10, maka hipotesis (HO) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen secara individual (parsial) mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
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Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis secara Parsial (Wald)

Variabel Koefisien Nilai Keterangan Keputusan
B Sig Signifikansi Hipotesis

Asimetri Informasi -176.021 0.070 Tidak signifikan H; diterima

Asimetri Informasi x Komisaris | 46 305 | 0583 |  Tidak signifikan Haa diterima
Independen

Asimetrt Informast X Komite | 720420 | 0.015 Signifikan Ha diterima

Asimetri Inf't)/lrmag X Kepemilikan -948.572 0.005 Signifikan H diterima
anajerial

Profitabilitas (ROA) 5.736 0.030 Signifikan -

Sumber: SPSS. Data Diolah Oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi logistik, ditemukan hasil
sebagai berikut:

Hipotesis 1: Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Income Smoothing

Berdasarkan tabel 4.2.6 diketahui bahwa nilai probabilitas (sig) dari variabel asimetri informasi
sebesar 0,070, dimana nilai ini < 0.10. Selain itu, nilai koefisien B memiliki arah negatif. Dapat
disimpulkan, hipotesis pertama pada penelitian ini diterima.

Hipotesis 2a: Komisasis Independen Mampu Memoderasi Pengaruh Asimetri Informasi terhadap
Income Smoothing

Berdasarkan tabel 4.2.6 diketahui bahwa nilai probabilitas (sig) dari interaksi antara asimetri
informasi dengan komisaris independen sebesar 0,583 dimana nilai ini <0,10. Selain itu, nilai koefisien B
memiliki arah positif. Dapat disimpulkan, hipotesis kedua pada penelitian ini diterima.

Hipotesis 2b: Komite Audit Mampu Memoderasi Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Income
Smoothing

Berdasarkan tabel 4.2.6 diketahui bahwa nilai probabilitas (sig) dari interaksi antara asimetri
informasi dengan komite audit sebesar 0,015 dimana nilai ini < 0,10. Selain itu, nilai koefisien B memiliki
arah positif. Dapat disimpulkan, hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima.

Hipotesis 2¢: Kepemilikan Manajerial Mampu Memoderasi Pengaruh Asimetri Informasi terhadap
Income Smoothing

Berdasarkan tabel 4.2.6 diketahui bahwa nilai probabilitas (sig) dari interaksi antara asimetri
informasi dengan kepemilikan manajerial sebesar 0,005 dimana nilai ini < 0,10. Selain itu, nilai koefisien
B memiliki arah negatif. Dapat disimpulkan, hipotesis keempat pada penelitian ini diterima.

Pembahasan
1. Pengaruh asimetri informasi terhadap Income Smoothing
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Hasil pengujian hipotesis variabel asimetri informasi menunjukkan bahwa asimetri informasi
berpengaruh secara signifikan terhadap tindakan income smoothing. Dengan demikian, hipotesis pertama
(H1) diterima.

Semakin tinggi tingkat asimetri informasi yang terjadi pada perusahaan, maka kecenderungan
manajemen untuk melakukan income smoothing semakin rendah. Hasil ini mengindikasikan bahwa kondisi
informasi yang semakin timpang antara manajemen dan pihak eksternal tidak selalu mendorong praktik
perataan laba, melainkan dapat menekan terjadinya income smoothing.

Hasil penelitian ini juga tercermin dari pola data penelitian yang digunakan. Berdasarkan data yang
ditampilkan, terlihat bahwa perusahaan yang terindikasi melakukan income smoothing memiliki nilai
asimetri informasi antara 0,00147 hingga 0,06416, dengan sebagian besar berada di kisaran 0,02057 hingga
0,05102. Sebaliknya, pada kelompok perusahaan yang tidak melakukan income smoothing (nilai 0), nilai
asimetri informasi bervariasi antara 0,00074 hingga 0,07000, menunjukkan rentang yang lebih luas dan
beberapa observasi memiliki nilai yang relatif lebih tinggi dibandingkan kelompok income smoothing.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pada kondisi asimetri informasi yang tinggi, manajemen
menghadapi pengawasan yang lebih ketat dari pasar melalui mekanisme seperti reaksi investor, volatilitas
harga saham, serta peningkatan risiko ketidakpercayaan dari pihak eksternal. Kondisi ini mendorong
manajemen untuk bersikap lebih berhati-hati dalam melakukan praktik manajemen laba, termasuk income
smoothing, karena risiko terdeteksi menjadi lebih besar.

Selain itu, rendahnya kecenderungan income smoothing pada perusahaan dengan asimetri informasi
tinggi dapat disebabkan oleh meningkatnya ketidakpastian pasar. Dalam kondisi tersebut, upaya perataan
laba justru menjadi kurang efektif dalam membentuk persepsi kinerja yang stabil, sehingga manajemen
lebih memilih untuk melaporkan kinerja apa adanya daripada melakukan manipulasi laba yang berpotensi
menimbulkan konsekuensi negatif di masa depan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan perspektif teori keagenan yang menyatakan bahwa asimetri
informasi tidak selalu dimanfaatkan oleh manajemen untuk melakukan tindakan oportunistik. Pada tingkat
tertentu, asimetri informasi justru dapat meningkatkan risiko dan biaya keagenan yang harus ditanggung
manajemen apabila melakukan income smoothing, sehingga praktik tersebut menjadi kurang diminati.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Rismaya dan Angraini (2022) yang menyatakan
bahwa asimetri informasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap incomes smoothing. Tingginya
asimetri informasi dapat menyebabkan kecurigaan pada investor karena informasi keuangan dinilai terlalu
positif, sehingga akan menimbulkan dugaan bahwa perusahaan sedang melakukan tindakan melakukan
manipulasi laba melalui income smoothing. Sebagai respons atas risiko tersebut, investor cenderung
meminta imbal hasil yang lebih tinggi. Oleh karena itu, manajemen memilih untuk menghindari praktik
income smoothing guna menjaga reputasi perusahaan dan meminimalkan hambatan dalam memperoleh
pendanaan eksternal

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ernawati dan Suartana
(2018) serta penelitian Istikasari dan Wahidahwati (2022).
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2. Komisaris Independen dapat memoderasi pengaruh Asimetri Informasi terhadap Income
Smoothing

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa komisaris independen dapat memoderasi pengaruh
asimetri informasi terhadap income smoothing. Dengan demikian, hipotesis dua a (H2a) diterima.

Moderasi yang bersifat memperkuat ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen
memperbesar dampak penurunan tindakan income smoothing ketika tingkat asimetri informasi meningkat.
Dengan kata lain, pada perusahaan yang memiliki proporsi komisaris independen yang lebih tinggi,
pengaruh negatif asimetri informasi terhadap income smoothing menjadi semakin kuat.

Temuan ini tercermin dari data penelitian yang menunjukkan variasi nilai interaksi antara asimetri
informasi dan komisaris independen. Pada perusahaan dengan nilai komisaris independen yang relatif
tinggi, nilai interaksi juga cenderung lebih besar, yang mengindikasikan peran aktif komisaris independen
dalam mengawasi kondisi asimetri informasi. Dalam kondisi tersebut, meskipun asimetri informasi
meningkat, manajemen justru semakin terbatasi dalam melakukan income smoothing.

Sebaliknya, pada perusahaan dengan proporsi komisaris independen yang lebih rendah, nilai
interaksi relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa lemahnya fungsi pengawasan komisaris independen
menyebabkan pengaruh asimetri informasi terhadap income smoothing menjadi kurang optimal. Dengan
pengawasan yang terbatas, mekanisme tata kelola perusahaan belum sepenuhnya mampu menekan tindakan
oportunistik manajemen.

Peran komisaris independen sebagai pihak yang independen dari manajemen memungkinkan
peningkatan kualitas pengawasan terhadap pelaporan keuangan. Komisaris independen berfungsi untuk
mengurangi ruang gerak manajemen dalam memanfaatkan celah informasi, sehingga praktik income
smoothing dapat diminimalkan, khususnya ketika asimetri informasi berada pada tingkat yang tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan prinsip good corporate governance yang menekankan pentingnya
komisaris independen dalam melindungi kepentingan pemegang saham dan meningkatkan transparansi
perusahaan. Keberadaan komisaris independen yang efektif tidak hanya berperan secara langsung dalam
pengawasan, tetapi juga memperkuat mekanisme pengendalian terhadap dampak asimetri informasi.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningtyas dan Murwaningsari
(2020) bawa dengan adanya pengawasan yang independen dan objektif, peluang manajemen untuk
melakukan perataan laba sebagai respons atas ketidakseimbangan informasi menjadi lebih kecil. Dengan
kata lain, keberadaan komisaris independen membatasi ruang gerak manajer dalam memanfaatkan asimetri
informasi untuk kepentingan pribadi, sehingga dapat melindungi kepentingan stakeholders secara lebih
optimal.

3. Komite Audit dapat memoderasi pengaruh Asimetri Informasi terhadap Income Smoothing

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa bahwa komite audit dapat memoderasi pengaruh
asimetri informasi terhadap income smoothing. Dengan demikian, hipotesis dua b (H2b) diterima.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi antara asimetri informasi dan komite audit
berpengaruh signifikan terhadap income smoothing, dengan arah moderasi yang bersifat memperlemah
pengaruh negatif asimetri informasi terhadap income smoothing.

Moderasi yang bersifat memperlemah ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit justru
mengurangi kekuatan pengaruh negatif asimetri informasi terhadap income smoothing. Artinya, pada
perusahaan dengan komite audit yang lebih kuat atau proporsi komite audit yang lebih tinggi, hubungan
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negatif antara asimetri informasi dan income smoothing menjadi kurang kuat dibandingkan perusahaan
dengan komite audit yang relatif lebih lemah.

Temuan ini tercermin dari data penelitian yang menunjukkan bahwa nilai interaksi antara asimetri
informasi dan komite audit cenderung sangat kecil pada perusahaan yang melakukan income smoothing.
Nilai interaksi pada kelompok ini berada pada kisaran mendekati nol, meskipun tingkat asimetri informasi
relatif bervariasi. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan komite audit melemahkan kemampuan
asimetri informasi dalam menekan praktik income smoothing.

Sebaliknya, pada perusahaan yang tidak melakukan income smoothing, nilai interaksi relatif lebih
besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran komite audit lebih dominan dalam mendorong transparansi
dan kualitas pelaporan keuangan, sehingga pengaruh asimetri informasi terhadap income smoothing tidak
bekerja secara kuat sebagaimana pada perusahaan dengan mekanisme pengawasan yang lebih lemah.

Secara konseptual, komite audit berperan sebagai mekanisme pengawasan internal yang fokus pada
proses pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap standar akuntansi, serta komunikasi dengan auditor
eksternal. Keberadaan komite audit yang efektif dapat mengurangi ketergantungan pada kondisi asimetri
informasi dalam membatasi tindakan manajemen, karena fungsi pengawasan telah dijalankan secara
langsung melalui prosedur formal dan sistem pengendalian internal.

Dengan demikian, peran komite audit dalam penelitian ini bersifat substitutif terhadap asimetri
informasi. Ketika komite audit berfungsi dengan baik, dampak asimetri informasi terhadap income
smoothing menjadi kurang dominan, sehingga hubungan negatif antara asimetri informasi dan income
smoothing menjadi melemah.

Temuan ini membuktikan bahwa komite audit mampu memoderasi hubungan antara asimetri
informasi dan income smoothing dengan cara mengurangi kecenderungan manajemen melakukan
manipulasi laporan keuangan. Hasil penelitian ini menjadi temuan baru yang belum diteliti.

elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022

anr g
i

4. Kepemilikan Manajerial dapat memoderasi pengaruh Asimetri Informasi terhadap Income

Smoothing

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa bahwa kepemilikan manajerial dapat memoderasi
pengaruh asimetri informasi terhadap income smoothing. Dengan demikian, hipotesis dua ¢ (H2c) diterima.

Hasil pengujian menunjukkan semakin besar proporsi kepemilikan manajerial dalam perusahaan,
maka pengaruh negatif asimetri informasi terhadap income smoothing menjadi semakin kuat. Artinya, pada
perusahaan dengan tingkat kepemilikan manajerial yang tinggi, peningkatan asimetri informasi justru
semakin menekan kecenderungan manajemen untuk melakukan income smoothing.

Temuan ini tercermin dari data penelitian yang menunjukkan bahwa pada perusahaan yang
melakukan income smoothing, nilai kepemilikan manajerial umumnya relatif rendah, sehingga nilai
interaksi antara asimetri informasi dan kepemilikan manajerialjuga cenderung lebih kecil. Sebaliknya, pada
perusahaan dengan kepemilikan manajerial yang lebih tinggi, nilai hasil perkalian terlihat lebih besar dan
diikuti dengan menurunnya indikasi tindakan income smoothing.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial berperan sebagai mekanisme
penyelarasan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Ketika manajemen turut memiliki
saham perusahaan, mereka tidak hanya bertindak sebagai pengelola, tetapi juga sebagai pemilik yang
menanggung risiko atas setiap keputusan yang diambil. Kondisi ini mendorong manajemen untuk lebih
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berhati-hati dalam memanfaatkan asimetri informasi, termasuk dalam melakukan praktik income
smoothing.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan agency theory yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial dapat menurunkan konflik keagenan. Dengan adanya kepemilikan saham oleh manajemen,
insentif untuk melakukan tindakan oportunistik, seperti perataan laba, menjadi berkurang, terutama pada
kondisi asimetri informasi yang tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Satra, Amiruddin, dan Rasyid
(2024) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial dapat memperlemah pengaruh asimetri informasi
terhadap income smoothing. Manajer yang turut memiliki saham di perusahaan cenderung menyajikan
laporan keuangan secara akurat dan transparan, karena mereka memiliki kepentingan langsung terhadap
Kinerja dan reputasi perusahaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh asimetri infromasi terhadap probabilitas terjadinya
income smoothing dengan good corporate governance sebagai pemoderasi. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu perusahaan sektor consumer non cylicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2019-2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berjumlah 21 perusahaan dengan
rentang waktu selama 5 tahun sehingga terdapat 105 sampel. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan
hasil dari pengujian yang diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 27, maka diperoleh hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Asimetri informasi berpengaruh signiikan terhadap probabilitas terjadinya income smoothing pada
perusahaan consumer non cylilcals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-
2023.

2. Komisaris independen dapat memoderasi pengaruh asimetri informasi terhadap probabilitas
terjadinya income smoothing pada perusahaan consumer non cylilcals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023.

3. Komite Audit dapat memoderasi pengaruh asimetri informasi terhadap probabilitas terjadinya
income smoothing pada perusahaan consumer non cylilcals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2019-2023.

4. Kepemilikan manajerial dapat memoderasi pengaruh asimetri informasi terhadap probabilitas
terjadinya income smoothing pada perusahaan consumer non cylilcals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023.

5. ROA (Return On Aset) berpengaruh terhadap probabilitas terjadinya income smoothing pada
perusahaan consumer non cylilcals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-
2023.

Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan penelitian ini, maka implikasi yang dapat diberikan
penelitian ini adalah:

Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Income Smoothing dengan Good Corporate Governance
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Implikasi Teoritis

1.

Adapun implikasi teoritis dari hasil penelitian ini adalah:

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang masih belum konsisten bahwa ini
asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Temuan ini
menegaskan bahwa teori agensi masih menjadi landasan yang tepat, tetapi faktor
kesenjangan informasi saja belum cukup menjelaskan praktik income smoothing. Dengan
demikian, income smoothing dipahami sebagai fenomena yang lebih kompleks dan
dipengaruhi oleh beragam mekanisme lain dalam kerangka teori agensi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit dan kepemilikan manajerial terbukti
efektif berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara asimetri informasi dan
income smoothing. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan komite audit dan
kepemilikan manajerial mampu memperlemah kecenderungan manajemen untuk melakukan
praktik income smoothing ketika terjadi kesenjangan informasi. Sementara itu, komisaris
independen tidak terbukti memiliki peran moderasi yang signifikan, sehingga
keberadaannya belum mampu memengaruhi hubungan antara asimetri informasi dan income
smoothing.

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji
faktor-faktor yang lebih relevan dalam mempengaruhi atau memoderasi praktik income
smoothing. Selain itu, penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan model penelitian
yang lebih komprehensif terkait praktik income smoothing.

Implikasi Praktis

1.

Implikasi praktis ditujukan kepada pihak-pihak yang relevan dengan hasil penelitian ini, yaitu:

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa keberadaan komite audit dan kepemilikan
manajerial perlu dipertahankan dan diperkuat karena terbukti mampu memperlemah praktik income
smoothing yang timbul akibat adanya asimetri informasi. Hal ini menegaskan pentingnya peran
kedua mekanisme tata kelola tersebut dalam meningkatkan transparansi dan kualitas laporan
keuangan. Sementara itu, meskipun komisaris independen tidak terbukti efektif sebagai variabel
moderasi, keberadaannya tetap perlu diperhatikan mengingat posisinya sebagai salah satu elemen
penting dalam struktur tata kelola perusahaan yang dapat mendukung pengawasan secara
keseluruhan.

Bagi Investor

Temuan penelitian ini memberikan gambaran bahwa tingkat kepemilikan manajerial dan komite
audit lebih relevan sebagai indikator pengendali risiko income smoothing dibandingkan hanya
melihat struktur GCG internal. Investor sebaiknya tidak hanya menilai keberadaan komisaris
independen atau komite audit, tetapi juga memperhatikan sejauh mana manajer memiliki kepentingan
langsung di perusahaan. Dengan memahami hal ini, investor dapat membuat keputusan investasi
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yang lebih cermat terkait potensi manipulasi laba. Hal ini akan membantu dalam menilai transparansi
dan integritas laporan keuangan.
3. Bagi Regulator
Penelitian ini memberikan masukan bahwa regulasi pengawasan dan pelaporan keuangan tidak
cukup hanya menekankan peran komisaris independen. Regulator dapat mempertimbangkan
kebijakan yang mendorong keterlibatan langsung manajemen dalam kepemilikan perusahaan guna
memperkuat kontrol internal. Hal ini penting dilakukan agar pengawasan terhadap praktik income
smoothing menjadi lebih efektif
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